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Abstract 
The island of Bali is one of the world-famous island, the island is known for a wide 
variety of cultures and customs bernafaskan Bali Hindu religion for the majority Hindu 
population and Hinduism there are teachings in the Tri Rna. For Hindus in Bali Tri Rna 
teachings implementation in practice is carried out through various activities of religious 
rituals one is god yajna with various ceremonies. Pakraman Taro Kaja has regularly 
conducted the ceremony every year called Ngusabha Dalem ceremony. The ceremony 
NgusabhaDalem has a uniqueness of ceremonies others conducted in Pakraman Taro 
because the ceremony is not using Panca Gita as well as facilities and infrastructures used in 
ceremonies NgusabhaDalem is also quite unique can be demonstrated in performing the 
dance rejang used a cow to do that drawn by people in Pakraman Taro Kaja. The 
background of the problems can be formulated as follows: How procession ceremony at 
PuraDalemDalemNgusabhaPingitPakraman Taro Kaja, District Tegallalang, Gianyar? 
What function Ngusabha ceremony at Pura Dalem Dalem Pingit Pakraman Taro Kaja, 
District Tegallalang, Gianyar? What is the meaning of the ceremony  atPura Dalem Pingit 
Dalem Ngusabha Pingit Pakraman Taro Kaja, District Tegallalang Gianyar Regency? 
The theory used is a religious theory, structural-functional theory and the theory of symbols. 
The research method is the determination of the location of research, types and sources of 
data, a technique of determining the informant, data collection techniques, observation, 
interviews, document studies, literature studies, data analysis, and presentation of research 
results. 
This research can be stated results are as follows: Procession ceremony 
NgusabhaDalem in Pakraman Taro Kaja always use upakara complete but there are 
restrictions that must be obeyed by the people and the ban altogether can not be violated as: 
the ceremony NgusabhaDalem done The PuraDalemPingitnot wear the five gita (acne, 
gongs, singing, bells and religious sacred dances). Ngusabha Dalem ceremony serves as a 
conduit welfare, aesthetic function, a function of purification, increase sradha and devotion. 
Theological meaning in the ceremony NgusabhaDalem in Pakraman Taro Kaja is ceremony 
Ngusabha Dalem is worship of Lord Shiva who use symbols such as pratima-pratima cows 
duwe (cow in keramatkan) in order to always be given purity, health sustainability to the 
public and universe. 
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I. PENDAHULUAN 
Pulau Bali merupakan salah satu pulau yang terkenal di dunia, pulau Bali dikenal 
dengan berbagai macam budaya dan adat istiadatnya yang bernafaskan agama Hindu karena 
penduduk Bali mayoritas beragama Hindu. Aka tetapi masyarakata Bali tetap melaksanakan 
kewajibannya sebagai umat Hindu seperti upacara agama. Upacara yang dilakukan 
masyarakat Bali biasanya bersifat horizontal dan vertikal, Upacara adalah pelaksanaan dari 
suatu yajna, pelengkapnya disebut upakara (banten atau sesajen) pada umunya lebih banyak 
berbentuk material. 
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Dalam upacara yang besar (utama) diperlukan upakara yang banyak, upakara yang 
biasa (madya) digunakan upakara yang menengah, dan upacara yang kecil (kanista) 
diperlukan upakara yang kecil seperti upacara Ngusabha Dalem. Ada beberapa jenis upacara 
Ngusabha yang biasanya dilakukan oleh umat Hindu seperti : Ngusabha Desa, Ngusabha 
Nini,dan Ngusabha Dalem. Semua mempunyai fungsi yang berbeda-beda upacara Ngusabha 
Desa berfungsi untuk penyucian karang Desa, upacara  Ngusabha Nini berfungsi sebagai 
ucapan tanda terimakasih karena pertaniannya sudah berhasil baik berupa padi dan upacara 
Ngusabha Dalem berfungsi sebagai ucapan terimakasih atas kesejateraan yang telah 
diperoleh oleh masyarakat. Dalam pelaksanaan upacara tersebut selalu menggunakan sarana 
yang lengakap seperti upacara-upacara pada umumnya akan tetapi, lain halnya dengan 
upacara Ngusabha Dalem yang dilakukan di Pura Dalem Pingit Desa Taro Kecamatan 
Tegallalang Kabupaten Gianyar upacara ini adalah suatu perayaan atau peringatan yang 
dilakukan di pura yang berhubungan dengan kesejatraan alam semesta. Biasanya upacara 
Ngusabha Dalem ini dilakukan setiap satu tahun sekali. Dalam upacara Ngusabha Dalem ini 
khususnya di Desa Pakraman Taro Kaja memiliki perbedaan atau keunikan tersendiri dengan 
upacara-upacara Ngusabha (dewa yajna) pada umumnya karena pada prosesi upacara ini 
berlangsung tidak diperkenankan memakai panca gita, yang dimaksud dengan  panca gita 
adalah (suaran kukul, suaran genta, suaran kidung, suaran gambelan, dan tari-tarian sakral 
keagamaan) 
 
II. PEMBAHASAN 
Penelitian yang berkaitan dengan upacara Ngusabha Dalem di pura Dalem Pingit 
Desa Pakraman Taro Kaja dilakukan di Desa Pakraman Taro Kaja,  Kecamatan Tegallalang, 
Kabupaten Gianyar. Terkait dengan gambaran umum objek penelitian berikut akan diuraikan 
beberapa hal, antara lain: 1) Letak Geografis Desa Taro, 2) Sejarah Desa Pakraman Taro 
Kaja, 3) Kondisi Pendudukan, 4) Sistem Keyakinan 5) Kehidupan Sosial Keagamaan, 6) 
Struktur Desa. 
Desa Pakraman Taro merupakan salah satu desa yang terdapat di wilayah Kecamatan 
Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Desa Pakraman Taro Kaja juga merupakan sebuah Banjar 
Dinas di wilayah Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Wilayah Desa ini 
memiliki batas-batas. Adapun batas  Desa Pakraman Taro Kaja adalah sebagai berikut: 
(Sumber : monografi Desa Pakraman Taro Kaja). 
1. Sebelah Utara  : Desa Pakraman Taro Kelod 
2. Sebelah Timur : Sungai Wos 
3. Sebelah Selatan : Desa Pakraman Ked 
4. Sebelah Barat  : Desa Pakraman Puhu. 
Di tinjau dari namanya, “ Taro Kaja” tidak terlepas dari keberadaan Desa Taro dengan 
kedatangan Maha Rsi Markandeya di tanah Bali yang menjadi tonggak awal keberadaan Desa 
Taro.  (Sumber : monografi, Desa Pakraman Taro  Kaja). 
Markandya purana (Alih Aksara Lontar, 1998), bahwa Ida Rsi Markandya rauh ke 
Bali “Icaka warsatus awalung wuluh tiga” bawos tus awalung wuluh tiga pateh ring 
magunastangga bhumi, akakalih maartos warsa, 381’’.  
Terjemahannya: 
Rsi Markandya datang ke Bali padaicaka “381”. Dan dalam lontar lain ada yang 
menyebutkan dengan “Chandra sangkala megunastangga bhumi”, guna artinya tiga, 
astangga artinya delapan dan bumi artinya satu; kemudian jadi angka “183, lalu 
kebalik jadi angka 381)   
Data kependudukan Desa Pakraman Taro Kaja berdasarkan monografi Desa 
Pakraman Taro Kaja tahun 2015, jumlah penduduk adalah 2.401 orang yaitu : 1.229 orang 
laki-laki, 1.172 orang perempuan, dengan 475 kepala keluarga (KK). Desa Pakraman Taro 
Kaja terdiri dari 50 anggota Krama Desa Marep yang memiliki karang ayahan desa yang 
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merupakan cikal bakal pembentukan Desa Pakraman serta 166 anggota Krama Ngempi yaitu 
krama yang merupakan pecahan dari Desa Marep, yang anggota, penduduk yang sudah 
berkeluarga dan orang dari wilayah luar yang masuk menjadi anggota Desa Pakraman. 
Kehidupan sosial keagamaan khususnya umat Hindu di Indonesia, majelis yang 
mengatur kehidupan sosial keagamaan umat Hindu di Indonesia adalah Parisadha Hindu 
Dharma Indonesia (PHDI). Hal ini sesuai dengan anggaran dasar yang ditetapkan dalam 
“Maha Sabha” PHDI Tahun 1991 mempunyai tugas dan kewajiban yaitu mengembangkan 
dan membina kehidupan keagamaan sesuai dengan kitab suci Veda, meningkatkan 
pengabdian umat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. paling tampak 
adalah di dalam melaksanakan aktivitas keagamaan yang mengacu pada pokok yajna yang 
disebut dengan Panca Yajna yakni Dewa Yajna, Rsi Yajna, Manusa Yajna, Pitra Yajna dan 
Butha Yajna. 
Di dalam melaksanakan yajna umat Hindu mempunyai tempat-tempat tertentu dan 
juga waktu tertentu. Tempat-tempat yang dimaksud untuk melakukan upacara yang tergolong 
dewa yajna yaitu di Pura (tempat suci agama Hindu).  Begitu juga halnya dengan upacara 
Ngusabha Dalem, tempat pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem yang diselenggarakan oleh 
warga masyarakat Desa Pakraman Taro Kaja adalah Pura Dalem Pingit yang berlokasi di 
Desa Taro, Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar. Dalam melaksanakan upacara 
Ngusabha Dalem, masyarakat atau krama Desa Pakraman Taro Kaja melakukan 
persembahyangan serta menghaturkan sesaji di Pura tersebut. upacara Ngusabha Dalem yang 
didalam pelaksanaanya secara umum memang terdapat larangan-larangan seperti berikut: 
1. Dalam pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem di Pura Dalem Pingit  Desa Pakraman Taro 
Kaja tidak diperkenankan untuk memakai panca gita seperti : (suaran kukul, suaran 
genta,suaran gambelan, suaran kidung dan tari-tarian sakral keagamaan. 
Hal tersebut selalu dilestarikan dikarenakan pada keyakinan masyarakat setempat yang 
berdasarkan realita atau kenyataan bahwa pura tersebut sangat pingit (angker) dan yang 
berstana di pura tersebut tidak mau mendegar kebisingan-kebisingan ketika sedang ada 
upacara-upacara di pura tersebut khususnya upacara Ngusabha Dalem. Pandangan ini relevan 
dengan teori religi karena keheningan dalam pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem 
dipandang mampu menciptakan suasana psikologis tertentu hingga terwujud pelaksanaan 
religi secara sakral.Upacara Ngusabha Dalem di Desa Pakraman Taro Kaja dilaksanakan 
oleh segenap warga atau krama Desa Pakraman Taro Kaja. Dan  yang berperan sebagai 
pemimpin upacara tersebut adalah Jro Benesa atau pasekan.  
Sedangan dalam prosesi upacara dipuput oleh Jro Mangku atau Pinandita yang ada di 
Desa Pakraman Taro Kaja khususnya Jro Mangku yang mengempon Pura Dalem Pingit 
tersebut. Upacara Ngusabha Dalem di Desa Pakraman Taro Kaja merupakan perwujudan 
dari rasa bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi-Nya sebagai 
Dewa Siwa yang memiliki fungsi untuk mencapai suatu kesejahteraan. Dalam pelaksanaan 
upacara Ngusabha Dalem setiap  upakara tersebut mengandung nilai estetika (keindahan) 
serta tidak mengurangi makna yang terkandung didalam setiap upakara yang dihaturkannya. 
Upacara Ngusabha Dalem di Desa Pakraman Taro Kaja memiliki peranan yang sangat 
penting dalam hal penyucian alam semesta serta penyucian diri secara lahir dan bathin  serta 
dapat menyelasraskan konsep Tri Hita Karana agar tercapainya hubungan yang harmonis 
diimbangi kesucian jiwa. Upakara yang dibuat oleh masyarakat Desa Pakraman Taro Kaja 
dalam peaksanaan upacara Ngusabha Dalem mmempunyai nilai sebagai sarana peningkatan 
sradha dan baktinya kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya. 
         Pelaksanakan upacara Ngusabha Dalem  bisa mengintergrasikan warga masyarakatnya 
mulai dari tahap persiapan yang diperlukan untuk upacara itu hingga prosesi upacara 
Ngusabha Dalem tersebut selesai dilaksanakan. Melalui upacara Ngusabha Dalem 
masyarakat Desa Pakraman Taro Kaja bisa mengiimplementasikan ajaran agama Hindu 
terutamanya konsep Tri Hita Karana yang menjadi pedoman umat manusia khususnya umat 
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Hindu dalam menjalankan kehidupannya sebagai makluk yang paling sempurna agar 
terjalinnya hubungan yang harmonis dengan seluruh makluk ciptaan Tuhan,. Dalam 
pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem lebih menekankan pemahaman mengenai Saguna 
Brahma dimana Tuhan  yang digambarkan dengan berbagai wujud seperti pratima-pratima, 
bahkan binatang yang dikeramatkan yaitu sapi putih (sapi duwe)  dengan konsep itu 
masyarakat di Desa Pakraman Taro kaja mengungkapkan simbol tersebut dengan segala rasa 
syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa melalui persembahan dan pemujaan dalam 
bentuk  dewa yajna. 
 
III. PENUTUP 
       Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai         
berikut : 
1. Pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem yang dilakukan oleh Desa Pakraman Taro Kaja 
mempunyai tujuan untuk memohon kesejahtraan dan keharmonisan diserttai dengan 
suasana yang hening. 
2. Pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem mempunyai fungsi kesejahtraan, fungsiestetika 
yang terkandung disetiap banten yang dipakai dalam upacara tersebut, selain itu juga 
berfungsi sebagai sarana penyucian dan meningkatkan sradha dan bakti 
3. Pelaksanaan upacara Ngusabha Dalem menekankan pemahaman mengenai Saguna 
Brahma dimana Tuhan  yang digambarkan dengan berbagai wujud seperti pratima-
pratima, bahkan binatang yang dikeramatkan yaitu sapi putih (sapi duwe)  dengan konsep 
itu masyarakat di Desa Pakraman Taro kaja mengungkapkan simbol tersebut dengan 
segala rasa syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa melalui persembahan dan 
pemujaan dalam bentuk  dewa yajna. 
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